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Abstrack 

Worm infections are a health problem that is often found in areas with poor sanitation, including in rural areas such 

as Tanah Pasir District, North Aceh. This Community Service Program aims to provide mass preventive medication 

against worm infections to students at SDN 3 Tanah Pasir. A total of 128 students, consisting of 77 male students and 

51 female students, took part in this activity. The implementation of this activity had quite high coverage, reaching 

93%, while another 7% of students admitted that they had received worm medicine at home. This program does not 

only focus on administering medication, but also includes outreach about the importance of maintaining personal and 

environmental hygiene to prevent the transmission of worms. It is hoped that this activity can reduce the prevalence 

of worms among children in Tanah Pasir District. 
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Abstrak 

Infeksi cacingan adalah salah satu masalah kesehatan yang sering dijumpai di wilayah dengan sanitasi yang buruk, 

termasuk di daerah pedesaan seperti Kecamatan Tanah Pasir, Aceh Utara. Program Pengabdian Masyarakat ini 

bertujuan untuk melaksanakan pemberian obat pencegahan massal terhadap infeksi cacingan pada siswa SDN 3 Tanah 

Pasir. Sebanyak 128 siswa, terdiri dari 77 siswa laki-laki dan 51 siswa perempuan, mengikuti kegiatan ini. Pelaksanaan 

kegiatan ini memiliki cakupan yang cukup tinggi, yaitu mencapai 93%, sementara 7% siswa lainnya mengaku telah 

mendapatkan obat cacingan di rumah. Program ini tidak hanya berfokus pada pemberian obat, tetapi juga mencakup 

sosialisasi tentang pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan guna mencegah penularan cacingan. 

Diharapkan kegiatan ini dapat menurunkan angka prevalensi cacingan di kalangan anak-anak di Kecamatan Tanah 

Pasir. 

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Obat Pencegahan Massal, Cacingan, SDN 3 Tanah Pasir, Aceh Utara. 

Pendahuluan 

Latar Belakang 

Penyakit kecacingan merupakan salah satu penyakit infeksi parasit yang banyak diderita oleh 

penduduk dunia. Kecacingan mudah menginfeksi penduduk daerah iklim tropis dan subtropis, karena 

cacing penyebab infeksi cacingan mudah berkembang biak di daerah beriklim tropis seperti Indonesia. 

Peningkatan angka prevalensi kecacingan dapat terjadi saat musim hujan. Curah hujan yang tinggi disertai 

dengan kenaikan suhu udara dan tanah akan mempercepat proses perkembangbiakan cacing parasit (Hanif 

et al., 2017) 
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Infeksi cacingan pada anak-anak adalah masalah kesehatan yang sering ditemui di banyak negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Di daerah-daerah dengan tingkat sanitasi yang rendah, seperti di beberapa 

wilayah pedesaan di Aceh Utara, anak-anak rentan terinfeksi cacing melalui makanan yang terkontaminasi 

telur cacing atau melalui kontak langsung dengan tanah yang tercemar. Cacingan dapat mengganggu 

kesehatan anak-anak, menyebabkan gangguan gizi, penurunan berat badan, keluhan perut, serta penurunan 

daya tahan tubuh. Pada jangka panjang, cacingan juga dapat menghambat perkembangan fisik dan mental 

anak-anak, yang dapat berdampak pada prestasi belajar mereka. 

World Health Organization (WHO) menyatakan pada tahun 2018 terdapat lebih dari 1,5 miliar 

orang atau sekitar 24% dari populasi dunia terinfeksi cacing yang ditularkan melalui tanah. Infeksi terbesar 

terjadi di Afrika, Amerika, Cina, dan Asia Timur (Wiyono, 2020). Prevalensi kecacingan di Indonesia pada 

umumnya masih sangat tinggi antara 2,5%- 62%. Tingginya prevalensi disebabkan oleh kondisi lingkungan 

dengan sanitasi dan hygiene yang buruk, terutama pada kelompok penduduk yang kurang mampu 

(Kemenkes RI, 2017) 

Salah satu faktor penyebab terjadinya kecacingan adalah pengetahuan masyarakat yang kurang 

memahami infeksi kecacingan dan rendahnya penggunaan obat cacing. Masyarakat belum sepenuhnya 

mengerti cara meminum obat cacing secara tepat (Wiyono et al., 2020). Menurut Notoatmodjo (2003), 

pengetahuan yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dirinya sendiri yaitu umur, pendidikan, dan pekerjaan. 

Sedangkan faktor eskternal yaitu lingkungan, sosial budaya, sumber informasi, dan sebagainya 

Kegiatan pemberian obat pencegahan massal cacingan (POPM) merupakan salah satu upaya 

pemerintah untuk menanggulangi masalah ini. Program ini melibatkan pemberian obat cacingan secara 

massal kepada anak-anak usia sekolah, sebagai langkah preventif agar mereka terhindar dari infeksi cacing. 

Program ini juga memberikan edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan. 

Di SDN 3 Kecamatan Tanah Pasir, Aceh Utara, masih terdapat masalah kesehatan terkait cacingan yang 

cukup signifikan. Oleh karena itu, pemberian obat pencegahan massal sangat penting untuk dilakukan 

secara rutin guna mengurangi prevalensi cacingan di kalangan siswa. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk: 

1. Memberikan obat cacingan secara massal kepada siswa SDN 3 Tanah Pasir. 

2. Meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya kebersihan pribadi dan lingkungan sebagai 

langkah pencegahan cacingan. 

3. Mengurangi angka prevalensi cacingan pada anak-anak di daerah Kecamatan Tanah Pasir. 
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4. Memberikan informasi yang akurat kepada orang tua mengenai pentingnya pencegahan cacingan 

secara berkala. 

Metode  

Desain Kegiatan Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan pemberian obat pencegahan massal 

cacingan di SDN 3 Kecamatan Tanah Pasir. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam kegiatan ini: 

1. Koordinasi dengan Pihak Terkait 

Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah, dinas kesehatan setempat, 

serta Puskesmas Tanah Pasir. Hal ini bertujuan untuk memastikan kelancaran dalam pelaksanaan 

kegiatan serta ketersediaan obat cacing yang diperlukan. 

2. Sosialisasi kepada Siswa dan Orang Tua 

Sosialisasi dilakukan kepada siswa dan orang tua mengenai pentingnya pemberian obat cacingan. 

Sosialisasi ini juga mencakup informasi tentang cara penularan cacingan, gejala-gejala yang 

muncul akibat cacingan, serta pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar. 

3. Pemberian Obat Cacingan 

Pemberian obat dilakukan secara langsung kepada seluruh siswa yang terdaftar di SDN 3 Tanah 

Pasir, baik yang laki-laki (77 siswa) maupun perempuan (51 siswa). Obat yang digunakan adalah 

obat cacing yang telah disetujui oleh dinas kesehatan dan aman untuk anak-anak. Proses 

pemberian obat dilakukan dengan pengawasan dari tenaga medis dari Puskesmas Tanah Pasir. 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Setelah pemberian obat, dilakukan pemantauan terhadap respons siswa dan dampak dari obat 

yang diberikan. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan data mengenai siswa yang sudah 

menerima obat di rumah melalui wawancara singkat dan formulir yang dibagikan kepada orang 

tua siswa. 

5. Pelaporan 

Setelah kegiatan selesai, laporan mengenai hasil kegiatan dan dampaknya disusun untuk dijadikan 

bahan evaluasi serta tindak lanjut di masa yang akan datang. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Jumlah Peserta 

Kegiatan ini melibatkan total 128 siswa, yang terdiri dari 77 siswa laki-laki dan 51 siswa 

perempuan. Semua siswa yang hadir di sekolah pada hari kegiatan ini diberikan obat cacing. 

Monitoring, 
Evaluasi dan 
Pelaporan 

Pemberian Obat 
Cacingan 

Sosialisasi kepada 
Siswa dan Orang Tua 

Koordinasi 
dengan Pihak 

Terkait 
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Cakupan Pemberian Obat 

Dari 128 siswa yang terdaftar, sebanyak 93% siswa menerima obat pencegahan massal di sekolah. Sebagian 

besar siswa sangat antusias mengikuti kegiatan ini, dan sebagian besar dari mereka tidak mengalami efek 

samping yang signifikan setelah mengonsumsi obat tersebut. 

Namun, sekitar 7% siswa mengaku telah mendapatkan obat cacingan sebelumnya di rumah, baik melalui 

program pemberian obat dari pemerintah maupun pemberian obat oleh orang tua mereka secara mandiri. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian orang tua sudah cukup peduli dengan kesehatan anak-anak mereka 

dan telah memberikan obat pencegahan secara terpisah dari program massal ini. 

Dampak Kegiatan 

Program ini memberikan dampak positif yang cukup signifikan terhadap kesadaran siswa mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Setelah kegiatan selesai, banyak siswa yang 

melaporkan bahwa mereka akan lebih rajin mencuci tangan dan menjaga kebersihan makanan. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa tantangan terkait pemahaman orang tua mengenai pentingnya pemberian obat 

cacingan secara rutin. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kepada orang tua perlu ditingkatkan. 

Selain itu, cakupan pemberian obat yang mencapai 93% menunjukkan keberhasilan program ini dalam 

mencapai sebagian besar target. Namun, untuk mencapai target yang lebih optimal, sosialisasi lebih intensif 

kepada masyarakat sekitar serta kerja sama dengan Puskesmas dan pihak sekolah harus diperkuat. 

Skrining dan Sosialisasi 
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Pemberian Obat Cacing 
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Sebagian besar responden (75%) tidak mengetahui mengenai penyakit cacingan, hanya 25 % yang 

mengetahui mengenai penyakit cacingan (Tabel 1). Responden yang mengetahui mengenai penyakit 

cacingan ini dapat menyebutkan mengenai ciri-ciri penyakit cacingan. Profil responden yang mengetahui 

mengenai penyakit cacingan dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

 

 

Jumlah Penerima Obat Cacing 

Responden yang menggunakan obat cacing baik untuk diri sendiri atau keluarganya sebanyak 15 

orang, tetapi responden yang dapat menyebutkan nama obat cacingan hanya 11 orang. Hal ini terjadi karena 

obat yang di gunakan di dapat dari sekolah sehingga mereka tidak memperhatikan nama obatnya. 

Pada kegiatan pengobatan gratis ini diikuti lebih dari 50 orang peserta. Umumnya peserta yang 

hadir berusia di atas 36 tahun (dewasa akhir). Semakin bertambahnya usia seseorang maka mereka akan 

lebih rentan terhadap berbagai keluhan fisik, karena faktor alamiah maupun penyakit. Pada usia di atas 30 

tahun, manusia sudah mulai mengalami keluhan kesehatan, sehingga mereka merasa perlu mendapatkan 

penanganan kesehatan. Menurut penelitian Rappe & Hamdan (2021) menunjukkan bahwa pada umur 31-

50 tahun keluhan kesehatan yang sering dirasakan muncul pada bagian paha, pinggang dan punggung. 

Semakin bertambah usia maka semakin banyak keluhan kesehatan yang dialami seseorang ketika bekerja 

atau beraktivitas. 

Kesimpulan 

Pemberian obat pencegahan massal cacingan di SDN 3 Kecamatan Tanah Pasir, Aceh Utara, 

berhasil dilaksanakan dengan cakupan 93% dari jumlah siswa yang terlibat. Program ini berhasil 

meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan untuk 

mencegah cacingan. Meskipun demikian, masih ada 7% siswa yang telah menerima obat di rumah, yang 

menandakan pentingnya peran orang tua dalam mendukung kesehatan anak-anak. Ke depannya, kegiatan 

ini perlu dilanjutkan dengan peningkatan edukasi kepada orang tua dan masyarakat sekitar untuk mencapai 

hasil yang lebih optimal. 
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Berdasarkan survei yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa masyarakat di masih 

mempunyai pengetahuan yang rendah baik mengenai penyakit kecacingan maupun mengenai penggunaan 

obat cacing. Kami menyarankan untuk dilakukan penyuluhan serta kegiatan lain yang dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai penyakit kecacingan dan penggunaan obat cacing, sehingga masyarakat 

akan lebih memperhatikan kesehatan keluarga mereka terutama penyakit kecacingan. 

Rekomendasi 

1. Peningkatan Program Pemberian Obat Massal 

Melanjutkan dan memperluas cakupan program pemberian obat massal di sekolah-sekolah lain di 

Kecamatan Tanah Pasir untuk mengurangi prevalensi cacingan secara menyeluruh. 

2. Edukasi kepada Orang Tua dan Masyarakat 

Mengadakan lebih banyak sosialisasi kepada orang tua dan masyarakat mengenai pentingnya 

pemberian obat cacingan secara berkala dan menjaga kebersihan lingkungan. 

3. Kerja Sama dengan Puskesmas dan Pemerintah Daerah 

Meningkatkan kerja sama antara sekolah, Puskesmas, dan pemerintah daerah untuk memastikan 

bahwa program ini berjalan dengan lancar dan berkelanjutan. 
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